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"Jika kalian mendengar muazin (mengumandangkan
azan), maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan,
kemudian berselawatlah kepadaku*. Sesungguhnya
siapa yang berselawat kepadaku satu kali, Allah
akan membalas selawatnya itu sepuluh kali.
Kemudian mintakanlah kepada Allah untukku al-
wasilah. Sesungguhnya al-wasilah itu kedudukan
dalam surga yang tidak pantas kecuali untuk salah
satu hamba Allah. Aku berharap akulah hamba itu.
Siapa pun yang meminta al-wasilah untukku, maka ia
berhak mendapatkan syafaatku.”

Abdullah bin 'Amr bin Al-'As -radiyallahu 'anhuma- meriwayatkan bahwa dia mendengar
Nabi [] bersabda, "Jika kalian mendengar muazin (mengumandangkan azan), maka
ucapkanlah seperti yang dia ucapkan, kemudian berselawatlah kepadaku.
Sesungguhnya siapa yang berselawat kepadaku satu kali, Allah akan membalas
selawatnya itu sepuluh kali. Kemudian mintakanlah kepada Allah untukku al-wasilah.
Sesungguhnya al-wasilah itu kedudukan dalam surga yang tidak pantas kecuali untuk
salah satu hamba Allah. Aku berharap akulah hamba itu. Siapa pun yang meminta al-

wasllah untukku, maka ia berhak mendapatkan syafaatku."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi [] mengarahkan orang yang mendengar muazin mengumandangkan azan salat agar
mengikuti lafaz azannya dengan mengucapkan seperti yang diucapkan muazin, kecuali pada
dua hai'alah, yaitu setelahnya ia mengucapkan: la haula wala quwwata illa billah. Lalu
berselawat kepada Nabi [] setelah azan selesai, karena siapa yang berselawat kepada beliau
satu selawat, Allah akan membalas selawatnya itu sepuluh kali. Arti selawat Allah kepada
hamba-Nya ialah Allah memuji mereka di sisi para malaikat. Kemudian beliau
memerintahkan agar meminta al-wasilah kepada Allah untuk beliau [], yaitu sebuah
kedudukan dalam surga yang merupakan surga paling tinggi. Kedudukan tersebut tidak akan
pantas dan tidak akan diberikan kecuali kepada satu orang hamba di antara semua hamba
Allah Ta'ala. Beliau bersabda: Aku berharap, akulah hamba itu. Beliau [J] mengatakan
demikian sebagai bentuk tawaduk, karena jika kedudukan tinggi itu hanya pantas untuk satu
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orang, maka satu orang itu tidak lain kecuali beliau [J lantaran beliau adalah makhluk paling
mulia. Kemudian Nabi [J] menerangkan bahwa siapa yang berdoa memintakan al-wasilah
untuk beliau, maka ia akan mendapatkan syafaat beliau [J.
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